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A. LATAR BELAKANG

Pembelajaran fisika berkualitas di SMA merupakiarpian bagi sebagian
besar guru. Hal ini dibuktikan dengan perkembankigarikulum pembelajaran
fisikka yang sangat pesat. Selain itu juga sudalkebebang model-model
pembelajaran fisika. Kurikulum fisika SMA disempakan untuk meningkatkan
mutu pendidikan fisika secara nasional. Pengemimniarikulum fisika
merespon secara proaktif berbagai perkembanganmafs, ilmu pengetahuan,
dan teknologi, serta tuntutan desentralisasi. Aiafliiakukan guna meningkatkan
relevansi program pembelajaran dengan keadaan @@oituban setempat.
Sementara itu kompetensi guru supaya mampu merarapdmajuan tersebut
kurang dibimbing.

Fungsi dan tujuan pembelajaran fisika di SMA, yaity menanamkan
keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Estdagkan keindahan
yang terkandung dalam aturan alam ciptaan-Nya; @napuk sikap ilmiah; 3)
memperoleh pengalaman dalam penerapan metode itmetdiui percobaan dan
eksperimen, dimana peserta didik melakukan pengujgpotesis dengan
merancang eksperimen melalui pemasangan instrypeegambilan, pengolahan,
dan interpretasi data serta mengkomunikasikan b&sperimen secara lisan dan
tertulis; 4) mengembangkan kemampuan berfikir #saldeduktif dengan

menggunakan berbagai konsep dan prinsip fisikakuntenjelaskan berbagai



peristiva alam dan penyelesaian masalah baik sdeeiiatif maupun secara
kuantitatif dengan menggunakan aritmatika; 5) mesguberbagai konsep dan
prinsip fisika untuk mengembangkan pengetahuaner&etpilan dan sikap
percaya diri sehingga dapat diterapkan dalam kehidsehari—hari dan sebagai
bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang gydebih tinggi; 6)
pembentukan sikap yang positif terhadap fisikatuyanerasa tertarik untuk
mempelajari fisika lebih lanjut karena merasakamdahan dalam keteraturan
perilaku alam serta kemampuan fisika dalam merkalaberbagai peristiwa alam
dan penerapan fisika dalam teknologi.

Dalam pembelajaran fisika, pendekatan inkuiri makam komponen
yang sangat penting untuk dikuasai oleh guru fisRantingnya penguasaan
pendekatan ini disebabkan fisika merupakan suatu pengetahuan yang terdiri
dari kumpulan konsep, hukum, teori maupun dalil fd&kta serta memerlukan
keterampilan bagi penguasaan fisika tersebut untalakukan kegiatan ilmiah
dengan menggunakan suatu aturan tertentu. Dengaikide, peserta didik perlu
diajarkan tentang dua hal. Kedua hal tersebut hdi@dé&a sebagai produk dan
fisika sebagai proses.

Salah satu upaya pemerintah untuk menjamin pelaksapembelajaran
di sekolah adalah menyelenggarakan sistem penjaminmautu. Tujuan
penyelenggaraan penjaminan mutu adalah untuk menjgmeserta didik
mendapatkan pembelajaran sesuai dengan tujuan idgkatannya. Dalam
melaksanakan penjaminan mutu, pemerintah menggarstkadar-standar mutu

yang sudah ditetapkan oleh Badan Standar Nasional.



Menurut Sallis (1993) dalam melaksanakan pemammutu itu sendiri
terdapat dua standar utama untuk mengukur mutiy Vigi standar hasil dan
pelayanan, dan 2) standeustomer. Indikator yang termasuk ke dalam standar
hasil dan pelayanan adalabnformance to specification fithess for purpose or
use, zero defects, dan right time, every time. Makna terkandung di sini adalah
bahwa standar hasil pendidikan mencakup spesifp@sgetahuan, keterampilan,
dan sikap yang diperoleh anak didik dari hasil jpdikdn itu dapat dimanfaatkan
di masyarakat atau di dunia kerja, tingkat kesalayeng sangat kecil, bekerja
benar dari awal, dan benar untuk pekerjaan benutn

Menurut Danim (2003) mutu pendidikan itu ternyéittek semata-mata
diukur dari mutu keluaran pendidikan secara uaglidational output) akan tetapi
dikaitkan dengan konteks tempat mutu itu diterapkdan berapa besar
persyaratan tambahan yang diperlukan untuk itu.tésiang mutu pendidikan
sudah sejak lama menjadi perhatian para pemeraatpakar pendidikan, bahkan
sudah sejak tahun 70-an telah menjadi objek sog@ag sangat tajam.

Mantja (1998) dalam pidato pengukuhan guru bgsarmengemukakan
bahwa rendahnya atau menurunnya mutu pendidikaonésia, mulai dari
jenjang pendidikan dasar sampai dengan perguruaggiti baik di jenis
pendidikan umum maupun kejuruan, telah merebalekiteas awal tahun 70-an.
Berbagai usaha telah dilakukan untuk peningkatamunpendidikan nasional,
antara lain melalui berbagai pelatihan dan penitagkakualifikasi guru,
pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sa@maprasarana pendidikan

lainnya, serta peningkatan mutu manajemen sekblamun demikian, berbagai



indikator mutu pendidikan belum menunjukkan penatgh yang merata.
Sebagian sekolah, terutama di kota-kota, menunjukkaningkatan mutu
pendidikan yang cukup menggembirakan, namun sebatamnnya masih
memprihatinkan.

Peningkatan mutu pendidikan merupakan tugas yalag mudah karena
ada berbagai faktor yang mempengaruhinya sepettii rmasukan pendidikan,
mutu sumber daya pendidikan, mutu guru dan peraggeehdidikan, mutu proses
pembelajaran, sistem ujian dan pengendalian metta ¥emampuan pengelola
pendidikan untuk mengantisipasi dan menangani gearb@engaruh lingkungan
pendidikan. Disisi lain, guru merupakan faktor udardalam proses belajar
mengajar. Oleh karena itu, maka kecukupan gurua sentpenuhinya syarat
kualifikasi guru merupakan perhatian utama pemahinsaat ini, khususnya
Departemen Pendidikan Nasional.

Perbaikan atau peningkatan mutu pembelajaran kdilade berkaitan erat
dengan keefektifan layanan supervisi. Oleh karengara supervisor seharusnya
mendorong guru, agar berupaya melakukan peningkat@ampuan personal dan
profesionalnya (Mantja, 1998). Wiles dalam Kary@R007) menjelaskan bahwa
supervisi merupakan bantuan untuk mengembangkagupsaan situasi belajar-
mengajar menuju keadaan yang lebih baik. Supewmdsilah suatu kegiatan
pembinaan yang disediakan untuk membantu para mp@njalankan pekerjaan
mereka supaya menjadi lebih baik. Peranan supenas@alah mendukung,
membantu dan berbagi, bukan menyuruh. Selanjutngaihmdalam karyono

(2007) dituliskan bahwa supervisi yang baik hengakmmengembangkan



kepemimpinan di dalam kelompok, membangun prograthan dalam jabatan
untuk meningkatkan keterampilan guru, dan membanitu meningkatkan
kemampuannya dalam menilai hasil pekerjaannya.

Beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengamateey supervisi dan
proses pembelajaran fisika dilakukan antara lagh olKaryono (2007) , dan
Etkina (2005) . Hasil penelitian Karyono (2007) latta melaksanakan supervisi
pengajaran di sekolah dasar menyimpulkan bahwakgsetaan supervisi dapat
membawa dampak positif bagi peningkatan kualitassgs pembelajaran.
Penelitian yang dilakukan oleh Karyono menunjukk@éahwa supervisi
pendidikan dari tenaga-tenaga kependidikan yang, lgaitu kepala sekolah
diperlukan dalam melakukan supervisi pengajaran.

Menurut Satori (2001) pelaksanaan supervisi pagtans persekolahan
selama ini menunjukkan seolah-olah lebih menekargada segi fisik, seperti
pengelolaan dana, pegawai, bangunan, alat dantdssiisik lainnya. Hal-hal
yang kurang mendapat perhatian, pada hal merupssaran yang amat penting,
adalah pengawasan terhadap penyelenggaraan pessbslpjaran.

Sementara itu Etkina (2005) menuliskan tentanguioa@na mewujudkan
guru fisika yang berkualitas. Menurut Etkina gumsik yang berkualitas adalah
orang yang mempunyai kompetensi terpadu antara é&mmg fisika dan
kompetensi pendidikan. Untuk mewujudkan kompeteessebut dibutuhkan
suatu program pembinaan yang baik dan dapat mekanfuiondisi ideal dari

kompetensi guru fisika. Dalam ranah membina gwikdi perlu disiapkan materi



fisika, materi pendidikan dan materi pendidikanikis Sehingga guru fisika
mempunyai kompetensi yang terpadu.

Salah satu teknik supervisi yang dilakukan untuknimgkatkan mutu
pembelajaran fisika di SMA adalah Program SuperAg&iademik. Bentuk
supervisi ini difokuskan pada peningkatan kualp@snbelajaran melalui siklus
sistematik yang meliputi ~ langkah-langkah perenaapapelaksanaan, dan
evaluasi. Melalui supervisi akademik diharapkan mammeningkatkan
kemampuan guru dalam membelajarkan peserta didikddpat mengembangkan
profesionalismenya. Pengertian supervisi akaderaildisi adalah suatu bentuk
bimbingan profesional yang diberikan kepada gurwddsarkan kebutuhannya.
Pelaksanaa program ini melalui siklus yang sistényaing terdiri atas tiga tahap
yaitu: pertemuan pendahuluan, pengamatan, deap taertemuan balikan. Dua
dari tiga tahap tersebut memerlukan pertemuan amggaru dan supervisor yaitu
pertemuan pendahuluan dan pertemuan balikan (Swywad03) .

Dimensi kompetensi diatur dalam Peraturan Mentendilikan Nasional
Nomor 12 Tahun 2007 Tentang Standar Pengawas ®ékaldrasah. Dalam
peraturan tersebut, pengawas satuan pendidikantuitmemiliki kompetensi
supervisi manajerial dan supervisi akademik, digamkompetensi kepribadian,
sosial, dan penelitian dan pengembangan.

Esensi dari supervisi manajerial adalah berupa akagi pemantauan,
pembinaan dan pengawasan terhadap kepala sekaladeldauh elemen sekolah
lainnya dalam mengelola, mengadministrasikan darnakeanakan seluruh

aktivitas sekolah, sehingga proses pembelajaraat degpjalan dengan efektif dan



efisien dalam rangka mencapai tujuan sekolah segtaenuhi standar pendidikan
pendidikan nasional.

Adapun supervisi akademik esensinya berkenaan delnigas pengawas
untuk membina guru dalam meningkatkan mutu pemdoelaj Dalam hal ini
adalah mutu pembelajaran fisika, sehingga padarrakhidapat meningkatkan
prestasi belajar fisika peserta didik. Beberapal l@nelitian yang berkaitan

dengan pelaksanaan supervisi akademik disajikamdalinea berikut ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Ekosusilo (2003)nurgukkan kenyataan
pelaksanaan supervisi oleh pengawas sungguh betielakang dengan konsep
ideal supervisi. Kegiatan supervisi yang dilakukéeh pengawas, masih jauh dari
substansi teori supervisi. Supervisi yang dilakukéeh pengawas lebih dekat
pada paradigmanspeks atau pengawasan. Upaya membantu guru denganitierleb
dahulu menjalin hubungan yang akrab sebagai sy@berhasilan supervisi

pengajaran, belum dilakukan oleh para pengawas.

Nugroho (2009) yang melakukan pengamatan terh@ésmgawas dan
kepala sekolah saat mengikuti kegiatdresson Sudy berbasis MGMP
menemukan bahwa: 1) pengawas belemoy melakukan supervisi secara
berkelompok; 2) pengawas masih membuat jarak deggaem sehingga timbul
sikap segan guru untuk mendekat ataupun berkomainikkangan pengawas; 3)
pengawas belum melakukan hasil evaluasi secarakitierhadap hasil kegiatan;
4) kepala sekolah hanya bertindak sebagai tuanhrwyaag baik dan cenderung

membela cara mengajar gurunya. Hal ini terjadi tkarguru model adalah guru



dari tempat sekolah dilaksanakdesson study. 5) pengawas datang tanpa

membawa program tertentu.

Dalam penelitian pendahuluan yang dilakukan untugngrdentifikasi
pelaksanaan pembelajaran fisika SMA di Semaraergelgi menemukan data
deskriptif, antara lain: 1) guru pengajar fisikéareata adalah lulusan pendidikan
fiskka S1; 2) proses pembelajaran belum sesuai afengtandar proses
pembelajaran; 3) perencanaan pembelajaran masimlzgdtimal, hal ini berakibat
pada pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pearbelaj 4) belum
mengembangkan keterampilan proses peserta didikpemmbelajaran cenderung
ke arah penyampaian produk sains; 6) belum adaapgasi guru untuk

mengembangkan kurikulum 2006 secara mandiri (kiutkusekolah).

B. RUMUSAN MASALAH
Permasalahan utama yang muncul dalam penelitisadadah "Bagaimana

model supervisi akademik yang sesuai dengan StéNakonal Pendidikan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran fisika di SMA?” Pasalahan utama tersebut
kemudian diuraikan menjadi sub permasalahan, yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik pemlseidjaika saat ini?

a. Bagaimana kompetensi guru fisika di SMA?

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran fisika saat ini?

c. Bagaimana kompetensi pengawas di SMA?

d. Bagaimana kompetensi kepala sekolah di SMA?

e. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik pemtaidjaika saat ini?



C.

f. Bagaimana karakteristik program supervisi akadepeitnbelajaran fisika
di SMA?

Bagaimana program supervisi akademik pembelajasakafdi SMA yang

efektif?

a. Bagaimana program supervisi akademik pembelajasdfdi SMA bagi
Pengawas?

b. Bagaimana program supervisi akademik pembelajasédefdi SMA bagi
kepala SMA?

c. Bagaimana program supervisi akademik pembelajasdfdi SMA bagi
guru pemandu?

Bagaimana efektivitas pelaksanaan supervisi akdddemngan menggunakan

program yang dikembangkan?

TUJUAN

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengemkamgmodel

supervisi akademik pembelajaran fisika di SMA. Rmuutama ini kemudian

dapat dibagi menjadi beberapa tujuan khusus pemeéntara lain untuk:

1.

2.

Memetakan pelaksanaan supervisi akademik pembatajsika di SMA
Mengembangkan program supervisi akademik pembatajesika di SMA
Menguiji efektivitas program supervisi akademik damgnenggunakan model

yang dikembangkan.
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D. MANFAAT
Model supervisi akademik pembelajaran fisika di SM#&ng dihasilkan
dalam penelitian ini bermanfaat untuk:
1. Melaksanakan proses supervisi akademik pembelajisia di SMA,;
2. Mengembangkan kegiatan supervisi akademik pembaitejesika;
3. Mengembangkan wahana penelitian baru dalam bidameyési akademik
pembelajaran fisika di SMA
4. Upaya untuk mengembangkan sistem penjaminan mutbglajaran fisika di

SMA.

E. SSISTEMATIKA PENULISAN

Pengorganisasian penulisan disertasi ini, meng@makistematika
sebagai berikut: 1) bab | berisi pendahuluan; 2) Haberisi pengembangan
konseptual model supervisi akademik pembelajarsikaliSMA; 3) bab Il berisi
metode penelitian; 4) bab IV berisi hasil penelitédian analisisnya; 5) bab V berisi

penutup; dan 6) daftar pustaka; serta 7) lampmampiran penelitian.



